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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Analisis Koreksi Fiskal Atas
Pendapatan, Beban dan Pajak Tangguhan Dalam Penentuan Pajak
Penghasilan Terutang pada PT. PP London Sumatera Indonesia Tbk
Rambung Sialang Estate. Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif, bertujuan untuk menganalisis koreksi fiskal atas
pendapatan, beban dan pajak tangguhan dalam penentuan pajak
penghasilan terutang pada PT. PP London Sumatera Indonesia
TbkRambung Sialang Estate. Subjek pada penelitian ini yaituPT.PP
London Sumatra Indonesia Thk Rambung Sialang Estate sebagai
subjek dan Objek pada penelitian ini yaitu pimpinan PT. PP London
Sumatera Indonesia Thk Rambung sialang Estatedan laporan keuangan
PT. PP London Sumatra Indonesia Rambung Sialang Estate selama 3
tahun vyaitu tahun 2018, 2019 dan 2020 sebagai objek
penelitian.Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa laba sebelum pajak
penghasilan yang dihasilkan PT. PP London Sumatera Indonesia Thk
Rambung sialang Estatesebelum di koreksi fiskal pada tahun 2018,
2019 dan 2020 masing-masing sebesar Rp. 160.059.700.874, Rp
79.039.311.833 dan Rp. 84.440.940.420 setelah di koreksi fiskal positif
dan koreksi fiskal negatif laba berubah masing-masing menjadi sebesar
Rp. 162.769.100.353, Rp. 80.687.594.427 dan Rp. 86.756.743.669
dengan selisih masing-masing sebesar Rp. 2.709.399.479, Rp.
1.648.282.594 dan Rp. 2.315.803.249,-.Berdasarkan hasil perhitungan
PPh Wajib Pajak Badan diketahui bahwa sebelum dilakukan koreksi
fiskal, PT. PP London Sumatera Indonesia Tbhk Rambung sialang
Estateharus membayar pajak masing-masing sebesar Rp. 35.000.000,
Rp. 56.000.000 dan Rp. 75.000.000 setelah dilakukan koreksi fiskal dan
dengan menggunakan tarif pasal 31 E, PT.PP London Sumatra
Indonesia Tbk Rambung Sialang Estate harus membayar pajak masing-
masing sebesar Rp 40.302.844.112, Rp. 19.798.342.133 dan
Rp.17.153.753.373hal ini telah sesuai dengan Undang-undang
perpajakan yang berlaku.

Kata Kunci: Koreksi Fiskal; Pajak Penghasilan.

ABSTRACT
This study aims to determine the Fiscal Correction Analysis of Income,
Expense and Deferred Tax in Determining Income Tax Payable at PT.
PP London Sumatra Indonesia Tbk Rambung Sialang Estate. This study
uses a qualitative descriptive approach, aims to analyze the correction
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of income, expenses and deferred tax in income tax payable at PT. PP
London Sumatra Indonesia Tbk Rambung Sialang Estate. The subject
of this research is PT. PP London Sumatra Indonesia Thk Rambung
Sialang Estate as the subject and the object of this research is the
leadership of PT. PP London Sumatra Indonesia Tbk Rambung Silang
Estate and the financial statements of PT. PP London Sumatra
Indonesia Rambung Sialang Estate for 3 years, 2018, 2019 and 2020
as the object of research. Based on the results of this study, the profit
before income tax generated by PT. PP London Sumatra Indonesia Thk
Rambung Silang Estate before the fiscal corrections in 2018, 2019 and
2020 amounted to Rp. 160,059,700,874, Rp 79,039,311,833 and Rp.
84,440,940,420 after positive fiscal correction and negative fiscal
correction the profit changed to Rp. 162,769,100,353, Rp.
80,687,594,427 and Rp. 86,756,743,669 with a difference of Rp.
2,709,399,479, Rp. 1,648,282,594 and Rp. 2,315,803,249,-. Based on
the calculation of Corporate Taxpayer Income Tax, it is known that
prior to the fiscal correction, PT. PP London Sumatra Indonesia Tbk
Rambung Silang Estate must pay a tax of Rp. 35,000,000, Rp.
56,000,000 and Rp. 75,000,000 after the fiscal correction and by using
the tariff article 31 E, PT. PP London Sumatra Indonesia Tbk Rambung
Sialang Estate must pay tax of Rp 40,302,844,112, Rp. 19,798,342,133
and Rp. 17,153,753,373 this is in accordance with the applicable tax
laws.

Keywords: Fiscal Correction; Income Tax.

A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Pajak merupakan sumber pendapatan terbesar negara. Pajak penghasilan
dikenakan terhadap orang pribadi dan badan. Pajak penghasilan orang pribadi
merupakan salah satu instrumen untuk mengatasi ketimpangan distribusi pendapatan
antara masyarakat yang berpenghasilan tinggi dengan yang berpenghasilan rendah.
Pajak penghasilan badan merupakan pajak penghasilan yang dikenakan kepada
Wajib Pajak badan atas penghasilan dan laba usahanya sesuai dengan undang-
undang dan peraturan perpajakan yang berlaku. Setiap badan usaha yang telah
menjadi Wajib Pajak harus melakukan perhitungan pajak penghasilan badan dan
menyampaikan Surat Pemberitahuan (SPT).

PT. PP London Sumatra Rambung Sialang menghitung, menyetor,
melaporkan dan memperhitungkan jumlah pajak yang terutang menurut undang-
undang pada suatu masa pajak, bagian tahun pajak atas suatu tahun pajak. Hal ini

berarti PT. PPLondon Sumatera Indonesia Thk Rambung sialang Estate bertanggung
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jawab atas kewajiban perpajakan menurut peraturan perundang-undangan mulai saat
pendaftaran diri sebagai Wajib Pajak, menghitung jumlah pajak yang terutang serta
memasukkannya ke dalam Surat Pemberitahuan Pajak (SPP), kemudian
menyetorkan pajak yang terutang menurut SPT(Surat Pemberitahuan Tahunan).
Melalui Surat Pemberitahuan Pajak (SPP) ke Bank Persepsi atau kantor pos dan giro,
dan melaporkannya ke Kantor Pelayanan Pajak (KPP) tempat Wajib Pajak terdaftar,
untuk dilakukan perekaman data.

Ketentuan pembukuan dalam bentuk laporan keuangan menurut Undang-
Undang perpajakan tidak selalu sejalan dengan ketentuan pembukuan menurut
Standar Akuntansi Keuangan.Adanya perbedaan prinsip antara akuntansi (SAK) dan
pajak akan mengakibatkanperbedaan pengakuan serta pembukuan pendapatan atau
penghasilan dan biaya yang menjadi dasarperhitungan PPh Badan, sehingga laporan
keuangan komersial yang dibuat berdasarkan SAK harusdisesuaikan atau dibuat
koreksi fiskalnya terlebih dahulu sebelum menghitung besarnya penghasilankena
pajak.Dalam koreksi fiskal terdapat dua perbedaan pengakuan pendapatan dan biaya
yaituperbedaan tetap (permanent different) maupun perbedaan sementara (temporary
different) yangmenghasilkan adanya koreksi positif maupun koreksi negatif. Kedua
perbedaan tersebut dapat pulamenjadi unsur adanya pengakuan pajak tangguhan
yang diatur dalam PSAK No. 46.Timbulnya perbedaan tersebut, pada dasarnya
karena perbedaan tujuandan kepentingan antara akuntansi dan pajak. Tujuan
akuntansi secara umumadalah memberikan informasi keuangan yang bermamfaat
guna mengambilkeputusan ekonomi bagi pihak-pihak yang berkepentingan. Tujuan
pajakadalah memasukan uang sebanyak-banyaknya ke kas negara, untuk membiayai
pengeluaran negara dan mengatur perekonomian negara.Perbedaan tujuan dan
kepentingan tersebut menimbulkan beberapa prinsip-prinsip antara akuntansi dan
pajak.Adanya perbedaan prinsip antara akuntansi (SAK) dan pajak akan
mengakibatkan pengakuan serta pembukuan pendapatan atau penghasilan danbiaya
yang menjadi dasar penerapan PPh Badan perusahaan perlu dilakukankoreksi fiskal
untuk keperluan penghitungan pajak penghasilan dan pajaktangguhan menurut
Undang-Undang PPh No. 36 Tahun 2021.

Dari Penjelasan latar belakang diatas maka saya mengangkat judul Penelitian

dengan judul “Analisis Koreksi Fiskal Atas Pendapatan, Beban dan Pajak
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Tangguhan Dalam Penentuan Pajak Penghasilan Terutang pada PT. PP London
Sumatera Rambung Sialang”.
2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang maka permasalahan yang akan dibahas
dalam penelitian ini adalah:
a.  Bagaimanakah koreksi fiskal atas pendapatan, beban dan pajak
tangguhan dalam penentuan pajak penghasilan terutang pada PT. PP
London Sumatera Rambung Sialang?
b.  Apakah koreksi fiskal atas pendapatan, beban dan pajak tangguhan
dalam penentuan pajak penghasilan terutang pada PT. PP London
Sumatera Rambung Sialangsudah sesuai dengan ketentuan perpajakan
yang berlaku?
3. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah :
a.  Untuk mengetahui bagaimanakah koreksi fiskal atas pendapatan, beban
dan pajak tangguhan dalam penentuan pajak penghasilan terutang pada
PT. PP London Sumatera Rambung Sialang.
b.  Untuk mengetahui apakah koreksi fiskal atas pendapatan, beban dan
pajak tangguhan dalam penentuan pajak penghasilan terutang pada PT.
PP London Sumatera Indonesia Thk Rambung sialang Estatesudah

sesuai dengan ketentuan perpajakan yang berlaku

B. METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian

Jenis peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif karena
penelitian ini mengeksplor fenomena Analisis Koreksi Fiskal Atas Pendapatan,
Beban dan Pajak Tangguhan Dalam Penentuan Pajak Penghasilan Terutang pada PT.
PP London Sumatera Rambung Sialang.
2. Subjek dan Objek Penelitian

Penelitian ini menjadikan PT. PP London Sumatra Indonesia Tbk Rambung
Sialang Estate sebagai subjek penelitian pada penelitian ini. Penelitian menjadikan

pimpinan PT. PP London Sumatra Indonesia Thk Rambung Sialang Estate dan
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laporan keuangan PT. PP London Sumatra Indonesia Tbk Rambung Sialang Estate

selama 3 tahun yaitu tahun 2018, 2019 dan 2020 sebagai objek penelitian.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Sejarah SingkatPT.PP London Sumatra Rambong Sialang Estate

PT. PP. London Sumatra Rambung Sialang didirikan tanggal 18 Desember
1962 dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1962. Kantor pusat PT. PP.
London Sumatra Rambung Sialang terletak di Prudential Tower Lantai 15, JI. Jend.
Sudirman Kav. 79, Setiabudi, Jakarta Selatan, sedangkan kantor cabang operasional
berlokasi di Medan, Palembang, Makassar, Surabaya dan Samarinda. Induk usaha
dari Perusahaan adalah PT Salim Ivomas Pratama Tbk / SIMP, sedangkan induk
usaha terakhir dari Perusahaan adalah First Pacific Company Limited, Hong Kong.
2. Pembahasan

Koreksi (rekonsiliasi) fiskal adalah proses penyesuaian atas laba komersial
yang berbeda dengan ketentuan fiskal untuk memperoleh penghasilan netto atau laba
yang sesuai dengan ketentuan pajak. Dengan dilakukannya proses rekonsiliasi fiskal
ini, maka Wajib Pajak tidak perlu membuat pembukuan ganda, melainkan cukup
membuat satu pembukuan yang didasari SAK. Setelah itu, dibuatkan rekonsiliasi
fiskal untuk mendapatkan laba fiskal yang akan digunakan sebagai dasar perhitungan
PPh.

Tujuan PT.PP London Sumatera Indonesia Thk Rambung Sialag Estate
dalam melakukan koreksi fiskal yaitu untuk melakukan perbandingan yang tetap
antara penghasilan dan pengeluaran yang bersangkutan. Oleh karena itu, apabila
terdapat perbedaan antara jumlah penghasilan yang dihitung berdasarkan ketentuan
peraturan perundang-undangan perpajakan dengan jumlah penghasilan yang
dihitung untuk keperluan akuntansi keuangan (finance accounting), maka menurut
ketentuan yang berlaku umum bahwa perhitungan pajak penghasilan pertama-tama
didasarkan pada penghasilan yang dibuat untuk tujuan akunting tersebut. Hal ini
sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh pimpinan PT.PP London
Sumatera Indonesia Thk Rambung Sialang Estate pada tanggal 21 Juni 2021.

Koreksi fiskal secara akuntansi tidak memerlukan perlakuan jurnal khusus,

karena pada prinsipnya koreksi fiskal tidak mengubah besarnya saldo pada rekening
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nominal atau rekening rill pada neraca ataupun laporan rugi laba. Ketentuan
perpajakan mempunyai Kriteria tertentu tentang pengukuran dan pengakuan terhadap
unsur-unsur yang umumnya terdapat dalam laporan keuangan. Ukuran tersebut dapat
saja kurang sejalan dengan prinsip akuntansi (komersial). Solusi antara penerapan
standar akuntansi keuangan dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
perpajakan adalah dengan dilakukan suatu rekonsiliasi.

Pimpinan PT.PP London Sumatera Indonesia Thk Rambung sialang
Estatejuga menyatakan bahwa banyaknya rekonsiliasi yang harus disusun
disesuaikan dengan tipe perusahaan yang kami jalankan dan laporan keuangan
perusahaan yang bersangkutan. Koreksi fiskal terjadi karena adanya perbedaan
pengakuan secara komersial dan secara fiskal. Perbedaan tersebut dapat berupa:
Beda Tetap / Permanen.

Beda tetap terjadi karena adanya perbedaan pengakuan terhadap beban dan
pendapatan antara pelaporan komersial dan fiskal. Beda tetap terjadi apabila terdapat
transaksi yang diakui oleh Wajib Pajak sebagai penghasilan atau sebagai biaya sesuai
akuntansi secara komersial, tetapi berdasarkan ketentuan peraturan perpajakan,
transaksi dimaksud bukan merupakan penghasilan atau bukan merupakan biaya, atau
sebagian merupakan penghasilan atau sebagian merupakan biaya. Pengakuan
penghasilan maupun biaya yang menimbulkan adanya beda tetap tersebut antara lain
bahwa dalam akuntansi pajak dikenal istilah-istilah berikut :

a.  Penghasilan sebagai obyek pajak.

b.  Penghasilan bukan sebagai obyek pajak.

c.  Penghasilan terkena PPh Final.

d.  Biaya sebagai pengurang penghasilan bruto.

e.  Biaya bukan sebagai pengurang penghasilan bruto.

Hal di atas mengakibatkan laba fiskal berbeda dengan laba komersial.
Koreksi fiskal terkait dengan beda tetap akan berakhir (terminated) pada tahun buku
yang bersangkutan dan tidak membawadampak pada tahun- tahun berikutnya. Beda
tetap/permanen dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu positif dan negatif. Beda
permanen positif terjadi apabila terdapat labakomersial yang tidak diakui oleh

ketentuan perpajakan. Sementara beda permanen negatif terjadi apabila terdapat
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pengeluaran sebagai beban laba komersial yang tidak diakui oleh ketentuan

perpajakan.

D. KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

a.

Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa laba sebelum pajak penghasilan
yang dihasilkanPT. PP London Sumatra Indonesia Tbhk Rambung
Sialang Estate sebelum di koreksi fiskal pada tahun 2018, 2019 dan
2020 masing-masing sebesar Rp. 160.059.700.874,
Rp.79.039.311.833dan Rp. 84.440.940.420setelah di koreksi fiskal
positif dan koreksi fiskal negatif laba berubah masing-masing menjadi
sebesar Rp. 162.769.100.353, Rp. 80.687.594.427dan Rp.
86.756.743.669dengan  selisih  masing-masing  sebesar  Rp.
2.709.399.479, Rp. 1.648.282.594 dan Rp. 2.315.803.249,-.
Berdasarkan hasil perhitungan PPh Wajib Pajak Badan diketahui bahwa
sebelum dilakukan koreksi fiskal, PT. PP London Sumatera Indonesia
Tbhk Rambung sialang Estateharus membayar pajak masing-masing
sebesar Rp. 35.000.000, Rp. 56.000.000dan Rp. 75.000.000setelah
dilakukan koreksi fiskal dan dengan menggunakan tarif pasal 31 E,
PT.PP London Sumatra IndonesiaTbk Rambung Sialang Estate harus
membayar pajak masing-masing sebesar Rp40.302.844.112, Rp.
19.798.342.133dan Rp.17.153.753.373hal ini telah sesuai dengan
Undang-undang perpajakan yang berlaku.

2. Saran

a.

Diharapkan PT. PP London Sumatera Indonesia Thk Rambung sialang
Estateharus membuat koreksi fiskal dalam membuat laporan laba-rugi
perusahaan dan memperhatikan koreksi fiskal positif dan koreksi fiskal
negatif dalam pengisian SPT Tahunan 1771. Sehingga perusahaan
dapat selalu melakukan pembayaran pajak penghasilan yang benar
berdasarkan dengan laba kena pajak menurut fiskal dan sesuai dengan

peraturan perpajakan yang berlaku.

Copyright © 2022, Aksyana: Jurnal Akuntansi dan Keuangan Islam
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Suryakancana

Analisis Koreksi Fiskal Atas Pendapatan, Beban Dan Pajak Tangguhan Dalam Penentuan Pajak Penghasilan

Terutang Pada PT. PP London Sumatera Indonesia Thk




Pipit Indah Lestari
Aksyana: Jurnal Akuntansi dan Keuangan Islam
Vol. 02 No. 01 September 2022

b.  PT. PP London Sumatera Indonesia Thk Rambung sialang Estateharus
lebih memperhatikan aspek-aspek yang harus dikoreksi fiskal sesuai
dengan peraturan perpajakan yang berlaku atas pengakuan pendapatan-
pendapatan dan beban-beban, agar dapat dilakukan penyesuaian fiskal

yang tepat sesuai ketentuan perpajakan.
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